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“Membaca dan menulis itu bagai siklus pencernaan, yang 
masuk dan yang keluar harus seimbang, kalau enggak akan 

mengakibatkan penyakit.“



WHAT



artikel/ar·ti·kel/ n 1 karya tulis lengkap, misalnya laporan berita atau 
esai dalam majalah, surat kabar, dan sebagainya;

ilmiah/il·mi·ah/ a bersifat ilmu; secara ilmu pengetahuan; memenuhi 
syarat (kaidah) ilmu pengetahuan: penerbitan majalah -- berkembang 
dengan pesat;
  -- populer bersifat ilmu, tetapi menggunakan bahasa umum 
sehingga mudah dipahami oleh masyarakat awam (tentang artikel, 
gaya penulisan karya ilmiah);



Ciri khas: 
berbasis ilmu pengetahuan & menggunakan bahasa umum 

Bentuknya bisa apapun:
Opini, Esai, ataupun Monolog



Karena bentuknya bisa apapun, struktur pun tidak ada 
standar baku, semua terkait bagaimana kita berkisah.



WHY



I.
Tanggung jawab intelektualtias

Ilmu adalah kekuatan, dan bersama
kekuatan ada tanggung jawab

why



Ilmu

Masyarakat
Sistem / Produk / 

Bangunan / 
Teknologi

Aplikasi /
Implementasi

Pengajaran / 
Pencerdasan

Dunia Akademik / Intelektual Dunia Awam

G
ap

G
ap

Jurnal Ilmiah
Makalah, dll How to / Tips 

dan Trik
Buku Cinta

/Nikah/Jodoh

Motivasi

Pasar / 
Pemerintah

Perbukuan

Latihan Soal Tes 
CPNS/TPA/TOEFL

Novel RinganBuku Teks

dll

Pengajaran



Artikel ilmiah populer → 
jembatan dunia ilmu ke dunia awam.

Apa yang ada abstrak dan kompleks di dunia ilmu perlu 
diterjemahkan secara membumi ke publik



II.
Pematangan pemahaman

Mematangkan yang sudah diketahui 
adalah menceritakannya kembali

why



Itulah kenapa mencatat dan merangkum ulang pelajaran 
termasuk salah satu metode paling efektif dalam belajar.

Itu juga mengapa menulis diary atau jurnal harian juga 
termasuk cara efektif untuk mengambil pelajaran dari setiap 
pengalaman.



Tapi, kenapa harus tulisan?
Kenapa tidak bikin konten IG, Tiktok, atau Youtube saja?

Kan tujuannya tetap bisa tercapai



III.
Tulisan menstrukturisasi pikiran

Karena tulisan itu medium penata
pikiran

why



Literasi berbeda dengan lisan

Untuk bisa menulis, kita harus punya 
peta informasi yang baik di kepala.

Apalagi produknya artikel



HOW



I.
Pilih topik

Manusia adalah makhluk pembelajar. Ada banyak bidang 
yang bisa diselami, dan itu tidak selalu relevan dengan 

program studi

how



Setiap orang paling tidak bisa mendalami 2-3 bidang, 
meski tidak secara formal



Cerita dulu dong, latar belakang keilmuannya
apa, terus ketertarikannya apa



II.
Mini Riset

Eksplorasi satu bidang, pahami petanya, 
kuasai gambaran besarnya

how



Apapun yang kita minati, pahami sampai 
sedalam mungkin.

Berburu ke padang datar, dapat rusa belang kaki
Berguru kepalang ajar, bagai bunga kembang tak jadi



Power of Youtube

Era multimedia sekarang sangat bisa 
dimanfaatkan untuk mendalami sesuatu.

Youtube termasuk gudang bahan “riset” untuk memperkaya wawasan.









Power Danger of Youtube

Hati-hati karena Youtube, atau platform konten lainnya, “terlalu” 
kaya akan konten, sehingga kita sering hanya menonton sekadar 

untuk memuaskan rasa ingin tahu, terbawa distraksi, salah memilih 
channel, atau bukan untuk niat belajar.



Power Danger of Youtube

Cara memastikannya? Youtube harus dikelola secara aktif, yakni kita
hanya buka Youtube untuk mencari sesuatu secara intensional, 
bukan secara pasif menonton apa yang disuguhi di beranda atau 

suggested.



Power Danger of Youtube

Meskipun Youtube bermanfaat, tetap jangan lupa baca buku!

Seperti slogan perpustakaan jalanan: 
“Matikan gadget-mu dan mulailah membaca!”. 

Buku merangkum sekaligus mengulas gagasan dalam satu keutuhan, 
sehingga akan berbeda memahami buku dengan memahami cuplikan 

singkat dari gagasan tersebut. 



III.
Tentukan PoV

dan Bangun Kerangka

“Semesta itu tunggal, tapi bagaimana itu 
diceritakan bisa beragam”

how



Kisah Oppenheimer dan Proyek Manhattan adalah satu fakta sejarah
yang tunggal, akan tetapi bisa diceritakan dengan banyak cara:

- problematika netralitas sains
- kecenderungan politik pribadi dapat mempengaruhi cara berpikir 

ilmuan
- Kejamnya dilema perspektif perang
- Etika tidak sekadar teori biner benar dan salah
- dst



Setiap fakta ilmiah, 
baru bisa menjadi hikmah, 

ketika dikorelasikan dalam kisah. 

Sudut pandang (PoV) 
memberi makna pada setiap fakta.



Setelah dapat gambaran besar topik dari mini riset,
(1) Daftarkan poin apa saja yang ingin disampaikan.
(2) Susun ulang urutannya, bentuk kesinambungan
(3) Bangun prolog dan epilognya



IV.
Tulis! dan iterasikan

Tulis dulu, edit kemudian

how



Energi untuk menyelesaikan satu tulisan utuh 
sesungguhnya tak jauh berbeda dengan 
energi untuk memulai kalimat pertama

Terkadang, kita terlalu banyak berpikir sebelum bahkan menulis 1 kata pun, 
sehingga waktu habis hanya untuk memulai. 

Cukup ciptakan 1 gambaran besar mengenai apa yang sebenarnya ingin di tulis, 
selebihnya biarkan semua lintasan pikiran itu mengalir begitu saja ke kata-kata. 

Sejelek apapun itu, sengacau apapun itu, teruslah menulis. 



Proses ini bukan linier, biasanya siklik atau bahkan maju-mundur

Riset

Tulis

Evaluasi

Ketika riset pertama, kita hanya 
membangun petanya saja.
Setelah kerangka awal terbangun, 
baru riset yang lebih mendalam, 
yang lebih selektif dalam memiliah
sumber



Memilah sumber (1)

Jangan mudah ambil kesimpulan dengan angka

Angka itu tidak pernah netral, semua dari 
bagaimana kita melihat konteks



Memilah sumber (2)

Sesuaikan otoritas

Kalau instansi agama bahas fisika maka ragulah
Kalau lembaga psikologi bahas ekonomi, maka ragulah

Sesuaikan sumber dengan expertise



Memilah sumber (3)

Cross-reference setiap sumber

Sebagaimana hadits mutawatir lebih kuat 
daripada hadits ahad



Memilah sumber (4)

Selalu perhatikan latar belakang dari sumber

Setiap sumber selalu menyajikan sesuatu untuk meyakinkan, 
sebagaimana iklan tidak mungkin menjelekkan produknya.

Jangan mudah percaya pada website yang bagus, konten yang rapi, 
atau nama organisasi yang kelihatan reliable 



Memilah sumber (5)

Jangan alergi dengan Wikipedia.
Wiki adalah pintu pertama pencarian. Dari satu 

halaman wiki, periksa daftar referensinya, itu akan 
membuka jalan untuk pencarian sumber berikutnya



Sering-sering periksa bagian ini jika ingin yakin



V.
Tinjau ulang setiap klaim

dan sempurnakan

Yang membuat sesuatu itu “ilmiah” adalah ia dapat 
dipertanggungjawabkan

how



Apa yang pendapat pribadi dan apa yang kita ambil
dari sumber lain, perlu jelas terlihat, meski tidak perlu 

catatan kaki atau sitasi.

Pastikan kita tidak asal klaim, 
menyatakan sesuatu tanpa dasar



Apa yang sudah tertulis terkadang perlu dibaca 
berulang untuk memastikan semuanya sesuai

Di akhir, kita memosisikan diri sebagai pembaca dan 
membaca apa adanya tulisan itu seakan itu bukan 

tulisan kita sendiri



Jangan males merombak!

Terkadang dalam proses menulis, banyak gagasan baru 
muncul di tengah-tengah. Keseluruhan narasi juga akan

lebih terlihat ketika semua telah tertulis.

Rombaklah bila perlu dirombak



Kita lihat contoh sejenak yuk

http://phoenixfin.github.io

http://phoenixfin.github.io/


Sekian dan Terima Kasih
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